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Abstrak 

Kegiatan Iptek bagi Masyarakat (IbM) ini adalah memberdayakan ibu-ibu rumah tangga tidak produktif yang 

berada di Kecamatan Taman, Kota Madiun, yang memiliki hasrat menjadi wirausahawan untuk menopang kebutuhan 

ekonomi rumah tangga. IbM ini bertujuan sebagai berikut: 1). Membantu memberdayakan ibu-ibu rumah tangga 

yang tidak mandiri secara ekonomi, khususnya para ibu rumah tangga yang menjadi mitra IbM ini. 2). Membantu 

menciptakan keterampilan dan kenyamanan dalam kehidupan bermasyarakat melalui wirausaha. 3). Meningkatkan 

keterampilan berpikir, membaca dan menulis atau keterampilan lain seperti penggunaan komputer dan internet yang 

dibutuhkan oleh wirausahawan dalam hal ini kelompok ibu-ibu rumah tangga yang menjadi mitra IbM. 

Program IbM ini memiliki target luaran yaitu adanya jasa berupa pelatihan keterampilan kerajian dari kain 

flanel, pelatihan menumbuhkembangkan jiwa kewirusahaan, pelatihan akuntansi dan manajemen keuangan, dan 

pelatihan manajemen pemasaran. Serta terbentuknya sebuah usaha baru di bidang kerajinan dari kain flanel. Serta 

adanya metode berupa modul-modul pelatihan kerajinan dari kain flanel, kewirusahaan, modul akuntansi dan 

manajemen keuangan, dan modul pemasaran. 

Metode pelaksanaan untuk mencapai tujuan pengabdian masyarakat melalui kegiatan IbM ini dilakukan dengan 

cara diskusi, pelatihan pengenalan komputer, internet dan e-commerce, pemberian modul-modul dan pendampingan. 

Kegiatan IbM ini, diharapkan dapat membantu menopang kebutuhan ekonomi rumah tangga bahkan dapat 

meningkatan kesejahteraaan masyarakat sekitarnya. Dengan kegiatan IbM ini sangat membantu pemberdayaan diri 

ibu-ibu yang menjadi mitra IbM dalam hal pembentukan usaha baru. Dengan demikian ada peningkatan pendapatan 

yang diperoleh ibu-ibu mitra IbM ini. 

 

Kata Kunci: kerajinan flanel, wirausaha, dan internet 

 

Abstract 
Activity Science and Technology for Society (IbM) are empowering mothers unproductive households located 

in Kecamatan Taman, Kota Madiun, who has a desire to become entrepreneurs to sustain the needs of the household 

economy. IbM aims as follows: 1). Help empower mothers of households that are not economically independent, 

especially housewives who are partners of this IbM. 2). Helping to create the skills and comfort in social life through 

entrepreneurship. 3). Improving thinking skills, reading and writing or other skills such as the use of computers and 

the Internet needed by entrepreneurs in this case a group of mothers of households who are partners IbM. 

IbM program has a target outcome that is their craft skills training services in the form of flannel, soul foster 

entrepreneurship training, training, accounting and financial management, and marketing management training. As 

well as the formation of a new venture in the field of handicrafts of flannel. As well as the method in the form of 

training modules craft of flannel, entrepreneurship, accounting and financial management modules, and use the 

marketing module. 

Implementation method to achieve the goal of community service through IbM activity is done by discussion, 

training the introduction of computers, the Internet and e-commerce, providing modules and mentoring. IbM activity, 

is expected to help sustain the economic needs of households can even improve the surrounding community welfare. 

 

Keywords: craft flannel, entrepreneurs, and internet 

 

 

 

 

 
1. PENDAHULUAN Semakin berkembangnya industri kecil 

atau industri rumahan di Kota Madiun dengan 



 

 

kebanyakan tenaga kerjanya adalah wanita atau 

ibu-ibu rumah tangga, menunjukkan semakin 

meningkatnya kesadaran diri dalam menggali 

potensi diri untuk menjadi wirausahawan. 

Wanita perlu diberdayakan karena wanita 

memegang sejumlah fungsi penting dalam 

keluarga, sekaligus sebagai sumberdaya ekonomi 

karena wanita seringkali memberikan sumber 

yang lebih besar bagi kelangsungan ekonomi 

keluarga. Di samping itu, masih rendahnya 

tingkat partisipasi angkatan kerja wanita (Rahaju, 

ML Endang Edi, Tatik Mulyati, dan Sumarlan, 

2012).  

Wanita memiliki tujuan yang berbeda-

beda dalam bekerja. Bagi wanita yang sudah 

berumahtangga, bekerja kebanyakan dimotivasi 

oleh kebutuhan untuk ekonomi keluarga, 

sedangkan bagi wanita yang tergolong mampu 

atau kaya memiliki tujuan sebagai pengisi waktu 

atau menunjukkan identitas diri (Rahaju, et.al, 

2012). Dengan tujuan yang berbeda-beda 

tersebut, satu hal yang dapat digarisbawahi 

adalah bahwa kaum wanita saat ini semakin 

menyadari pentingnya untuk mengembangkan 

diri.  

Mitra IbM yaitu kelompok ibu rumah 

tangga ini juga memilki keinginan untuk 

menggali potensi diri melalui wirausaha. 

Kesadaran ibu-ibu rumah tangga untuk 

memberdayakan diri dilakukan dalam upaya 

meningkatkan ekonomi rumah tangga yang pada 

akhirnya meningkatkan ekonomi daerahnya, 

dalam hal ini adalah Kota Madiun. Kesadaran diri 

ini dibuktikan dari hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Rahaju, et.al. (2012) yaitu di 

Kecamatan Taman Kota Madiun ada sebesar 

54% wanita atau ibu-ibu rumah tangga bekerja 

dengan motivasi untuk meningkatkan 

pendapatan rumah tangga dan sebesar 22% untuk 

membantu suami.Sebesar 46% bekerja di sektor 

industri perdagangan dengan tingkat pendidikan 

36% adalah SMA.  

Wirausahawan (entrepreneur) adalah 

orang yang berani mengambil risiko membuka 

usaha dalam berbagai kesempatan, yang artinya 

bermental mandiri dan berani memulai usaha, 

tanpa diliputi rasa takut atau cemas sekalipun 

dalam kondisi tidak pasti (Kasmir, 2007). 

Menurut Alvarez & Busenitz (2001) dan Littunen 

(2000) dalam Suhairi (2005) bahwa menjadi 

wirausaha harus memiliki karakteristik yang unik 

dan khusus untuk mampu menciptakan peluang 

baru dan keunggulan bersaing.  

Mitra IbM kelompok rumah tangga ini 

terdiri dari 5 orang yang berada di Kelurahan 

Manisrejo, Kecamatan Taman, Kota Madiun, dan 

ibu-ibu rumah tangga yang terdiri dari 5 orang 

yang berada di Kelurahan Mojorejo, Kecamatan 

Taman, Kota Madiun.Dua mitra IbM ini 

memiliki hasrat untuk membuka usaha rumahan 

berupa kerajinan dari kain flanel.  

Kain flanel adalah jenis kain yang dibuat 

dari serat wol, tanpa ditenun. Proses pembuatan 

kain flanel disebut juga wet felting, yaitu proses 

pemanasan dan penguapan sehingga 

menghasilkan jenis kain flanel (felt) yang 

beragam tekstur dan jenisnya tergantung dari 

campuran bahan pembuatnya (Forum 

Kompas.com).  

Dalam menghasilkan kerajinan dari kain 

flanel ini membutuhkan ketelatenan dan daya 

kreativitas yang tinggi, sehingga akan baik bila 

dikerjakan oleh wanita atau ibu-ibu rumah tangga 

yang memiliki waktu luang dan ketelatenan. 

Industri kerajinan dari kain flanel ini dapat 

menyerap tenaga kerja yang banyak dan tidak 

memerlukan pendidikan yang tinggi, tetapi perlu 

daya kreativitas yang tinggi. Pengerjaan 

kerajinan dari kain flanel ini menggunakan mesin 

jahit dan pada produk tertentu menggunakan 

jarum jahit tangan atau proses pengerjaan dengan 

tangan (handmade) sehingga produk akan tampil 

lebih halus, rapi, dan ekslusif. Kegiatan produksi 

yang menjadi usaha rumahan dapat dijual di 

lingkungan sekitar rumah dengan promosi dari 

mulut ke mulut, perkembangannya dijual melalui 

dunia maya (internet) seperti facebook.  

Dalam pemanfaatan teknologi komputer 

(internet) sebagai sarana pemasaran kerajinan 

dari kain flanel berarti membutuhkan 

kemampuan sumber daya manusia dalam 

menggunaan komputer dan teknologi informasi. 

Ibu-ibu rumah tangga pada kelompok IbM ini, 

menerima pelatihan pembuatan kerajianan dari 

kain flanel, pelatihan penggunaan komputer, 

kemudian dilakukan pelatihan menggunakan 

internet sebagai sarana pemasaran yang lebih 

modern. Menurut Nugraha (2001) internet adalah 

sebuah jaringan elektronik dengan wilayah 

geografi yang luas, terdiri dari beragam standar 

dan protokol yang menghubungkan komputer 

satu dengan lainnya untuk berkomunikasi. 

Penggunaan internet dalam bisnis berfungsi 

sebagai alat untuk pertukaran informasi secara 

elektronik dan untuk kegiatan pemasaran, 

penjualan, dan pelayanan pelanggan.  



 

 

Berdasarkan hasil analisis yang 

dilakukan bersama kelompok ibu-ibu rumah 

tangga yang menjadi mitra dalam IbM ini, 

permasalahan prioritas yang perlu segera 

ditangani dan dihadapi adalah sebagai berikut: 1). 

Segi jiwa wirausaha. Para anggota kelompok ini 

masih belum memiliki jiwa wirausaha yang kuat 

yang sangat diperlukan untuk usaha baru yaitu 

usaha kerajinan dari kain flanel. 2). Segi 

keterampilan dan kreativitas kerajinan flanel. 

Para anggota kelompok ini masih belum 

memiliki keterampilan membuat kerajinan dari 

kain flanel, tetapi kebanyakan ibu-ibu ini 

memiliki keterampilan menjahit, sehingga 

pelatihan yang diperlukan adalah pelatihan 

membuat kerajinan dari kain flanel dengan cara 

yang kreatif dan inovatif. 3). Segi manajemen 

produksi. Mitra IbM belum memiliki 

pengetahuan tentang manajemen produksi 

kerajianan kain flanel yang kreatif dan diminati 

oleh konsumen baik untuk tujuan pesanan 

maupun produksi untuk masal. 4). Segi 

manajemen bisnis dan keuangan. Perencanaan 

dan manajemen bisnis serta manajemen 

keuangan dalam rangka membentuk usaha baru, 

belum dimiliki oleh kelompok ibu-ibu rumah 

tangga ini. 5). Segi manajemen pemasaran. Mitra 

IbM belum memiliki pengetahuan tentang 

manajemen pemasaran yang modern dengan 

menggunakan media internet. 

Keinginan kelompok ibu-ibu rumah 

tangga dalam IbM Pemberdayaan Ibu-Ibu Rumah 

Tangga Melalui Kerajinan dari Kain Flanel di 

Kecamatan Taman, Kota Madiun, untuk menjadi 

wirausahawan yang mapan, di samping harus 

didukung dengan pengetahuan dan keterampilan, 

harus pula memiliki jiwa kewirausahaan yang 

kuat sehingga mampu menciptakan produk-

produk yang unik kreatif, dan inovatif. Oleh 

karena itu, IbM ini memiliki tujuan sebagai 

berikut: 1). Membantu memberdayakan ibu-ibu 

rumah tangga yang mandiri secara ekonomi, 

khususnya para ibu rumah tangga yang menjadi 

mitra IbM ini. 2). Membantu menciptakan 

keterampilan dan kenyamanan dalam kehidupan 

bermasyarakat melalui wirausaha. 3). 

Meningkatkan keterampilan berpikir, membaca, 

dan menulis atau keterampilan lain seperti 

penggunaan komputer dan internet yang 

dibutuhkan oleh wirausahawan dalam hal ini 

kelompok ibu-ibu rumah tangga yang menjadi 

mitra IbM. 

Berdasarkan hal tersebut diharapkan 

usaha ini dapat berkembang, dapat menyerap 

tenaga kerja yang lebih banyak lagi. Dengan 

demikian dapat meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat. 

 

2. METODE  

Berdasarkan hasil analisis permasalahan 

pelaksanaan, maka metode pelaksanaan IbM 

dilakukan melalui tahap-tahap berikut ini: 

1) Diskusi dengan kelompok ibu-ibu rumah 

tangga yang menjadi mitra IbM ini, baik 

Mitra I maupun Mitra II, yaitu tentang 

berwirausaha atau memberdayakan diri 

untuk membantu ekonomi rumah tangga 

dengan membuka usaha kerajinan dari kain 

flanel, diskusi tentang peluang usaha 

kerajinan flanel di Kota Madiun, dan 

motivasi berwirausaha untuk kelangsungan 

hidup dan kemampuan bersaing dari usaha 

baru tersebut. 

2) Pelatihan keterampilan membuat produk 

yang kreatif dan inovatif dari kain flanel 

yang banyak diminati oleh konsumen, serta 

memberikan modul tentang kerajinan dari 

kain flanel. Pelatihan ini diikuti oleh ibu-ibu 

rumah tangga bersama kelompok Mitra IbM 

dari Kecamatan Taman.  

3) Pelatihan manajemen bisnis dan keuangan 

bagi ibu-ibu rumah tangga bersama 

kelompok Mitra IbM dari Kecamatan 

Taman, serta memberikan modul tentang 

manajemen keuangan untuk bisnis serta 

penyusunan laporan keuangan yaitu 

akuntansi dasar secara tutorial dalam upaya 

membentuk sebuah usaha baru yaitu usaha 

kerajian dari kain flanel 

4) Pelatihan pengenalan internet dan e-

commerce dalam rangka pemanfaatan 

teknologi komputer dan internet sebagai 

sarana kegiatan referensi ilmu kerajinan 

flanel, promosi dan strategi pemasaran, serta 

memberikan modul tentang pemanfaatan 

internet dan e-commerce. 

5) Pendampingan kelompok Mitra IbM untuk 

pembentukan usaha baru yaitu usaha 

kerajinan dari kain flanel. 

6) Evaluasi kegiatan Mitra IbM yang dilakukan 

dengan cara pendampingan dan evaluasi 

pasca kegiatan IbM. 

 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada tahap awal melakukan survey 

lokasi mitra, dan melakukan diskusi tentang 

permasalahan yang dihadapi oleh kelompok 



 

 

mitra IbM. Diskusi membahas tetang tentang 

berwirausaha atau memberdayakan diri untuk 

membantu ekonomi rumah tangga dengan 

membuka usaha kerajinan dari kain flanel. 

Kegiatan pengabdian ini dilakukan 

dengan memberikan pendampingan dan 

pelatihan untuk membantu memberdayakan ibu-

ibu rumah tangga yang mandiri secara ekonomi, 

khususnya para ibu rumah tangga yang menjadi 

mitra IbM ini dalam berwirausaha atau 

membentuk sebuah kelompok usaha baru yaitu 

kerajinan dari kain flanel. Serta meningkatkan 

keterampilan berpikir, membaca, dan menulis 

atau keterampilan lain seperti penggunaan 

komputer dan internet yang dibutuhkan oleh 

wirausahawan dalam hal ini kelompok ibu-ibu 

rumah tangga yang menjadi mitra IbM. Berikut 

adalah hasil-hasil pelaksanaan kegiatan:

 

 

Gambar 1. Pelatihan Kerajinan dari Kain Flanel 

 

Gambar 1 di atas merupakan dokumentasi 

kegiatan pelatihan I yaitu Pelatihan Kerajinan dari 

Kain Flanel yang diselenggarakan pada hari Sabtu, 

7 Maret 2015 di Auditorium Unika Widya Mandala 

Madiun. Pada pelatihan ini peserta dilatih untuk bisa 

membuat satu jenis kerajinan dari kain flanel, yaitu 

tempat tissue. Kegiatan pelatihan kerajinan dari kain 

flanel ini masih dilanjutkan dengan pendampingan 

yang diadakan di salah satu rumah mitra. 

Gambar 2 merupakan dokumentasi 

pelatihan II yaitu Pelatian Pengelolaan Bisnis 

Wirausaha yang diselenggarakan Sabtu, 02 Mei 

2015 di Unika Widya Mandala Madiun. Pada 

pelatihan ini peserta diberi motivasi dan 

ditumbuhkembangkan jiwa wirausahanya, di 

samping itu juga dibekali pengetahuan akuntansi 

dasar serta analisis kelayakan bsinis. Serta pelatihan 

pengenalan komputer. Kegiatan ini masih 

dilanjutkan dengan pendampingan kepada setiap 

peserta seperti membantu menentukan harga jual 

produk.

 

 

Gambar 2. Pelatihan Pengelolaan Bisnis Wirausaha dan keuangan 
 

Gambar 3 merupakan dokumentasi 

pelatihan III yaitu Pelatihan E-Commerce yang 

diselenggarakan Sabtu, 7 Juni 2015 di Unika Widya 

Mandala Madiun. Pada pelatihan ini peserta 

dibekali pengetahuan internet mulai dengan 

membuat e-mail, membuat blog, facebook, internet 

banking, mobile banking, yang kesemuanya sangat 

berguna untuk kegiatan pemesanan bahan dan 

pemasaran produk. Kegiatan ini masih dilanjutkan 

dengan pendampingan. 



 

 

  
Gambar 3. Pelatihan Internet dan E-Commerce 

 

Hasil kerajinan flanel dari mitra IbM yaitu 

kelompok ibu-ibu rumah tangga di Kelurahan 

Manisrejo dan Kelurahan Mojorejo, Kecamatan 

Taman, Kota Madiun ini berpartisipasi dalam 

Pameran Pendidikan 2015 yang juga memamerkan 

hasil produk pengabdian kepada masyarakat ini 

diselenggarakan oleh Greja Mater Dei Kota Madiun 

pada tanggal 24-26 April 2015. Gambar 4 berikut ini 

adalah foto-foto kegiatan pameran:

 

 

 

Gambar 4. Pameran Pendidikan di Gereja Mater Dei Kota Madiun 

 

Hasil lain yang dicapai adalah membuat 

logbok dan laporan kemajuan untuk pelaksanaan 

kegiatan pengabdian IbM Pemberdayaan Ibu-Ibu 

Rumah Tangga Melalui Usaha Kerajinan Kain 

Flanel untuk Meningktkan Pendapatan Keluarga 

di Kecamatan Taman, Kota Madiun. Kegiatan-

kegiatan dan hasil-hasil tersebut telah melalui 

monev internal yang dilakukan oleh LP3M dan 

LPMU. 

Berikut adalah ringkasan perkembangan 

kelompok mitra IbM sebelum dan sesudah 

adanya kegiatan IbM ini: 

 

Tabel 2. Perkembangan Mitra IbM 

No Keterangan Sebelum Program IbM Sesudah Program IbM 

1. Jiwa 

Kewirausahaan  

Mitra IbM belum memiliki jiwa 

kewirausahaan  

Jiwa kewirausahaan mitra IbM mulai 

tumbuh  

2. Produk  Mitra IbM belum dapat membuat 

produk-produk dari kain flanel  

Mitra IbM mulai dapat membuat 

produk-produk kreatif dan inovatif dari 

kain flanel untuk dijual 

3. Pemanfaatan 

teknologi  

Mitra IbM belum menggunakan 

teknologi  

Mitra IbM mengenal penggunaan 

teknologi terutama untuk promosi dan 

pemasaran produk. 

4 Administrasi 

keuangan  

Mitra IbM belum memiliki 

administrasi keuangan  

Mitra IbM mulai melaksanakan 

administrasi keuangan  



 

 

4. SIMPULAN 

Pelaksanaan kegiatan Iptek bagi Masyarakat (IbM) dilakukan untuk memotivasi kelompok ibu-

ibu yang menjadi mitra IbM ini untuk menjadi wirausahawan melalui kegiatan diskusi, pelatihan, dan 

pendampingan kelompok ibu-ibu mitra IbM dalam rangka membentuk usaha kerajinan dari kain flanel.  

Pelatihan yang telah diberikan adalah tiga tahap sebagai berikut: pada tahap pertama pelatihan 

membuat kerajinan dari kain flanel dalam hal ini membuat tempat tissue, dan diskusi tentang model 

atau desain produk yang diminati konsumen. Pelatihan pada tahap kedua adalah pelatihan 

menumbuhakan jiwa wirausaha, akuntansi, manajemen keuangan dasar dan penyusunan laporan 

keuangan, dan pelatihan penganlan komputer, pelatihan kewirausahaan, pelatihan pengenalan 

komputer, dan pelatihan internet. Memberikan modul kewirausahaan, modul e-commerce, modul 

pengenalan komputer dan internet. 

Pada tanggal 21-22 November 2015 telah mengikuti monitoring dan evaluasi (monev) Program 

Pengabdian Mono Tahun, yang diselenggarakan DIKTI di Universitas Merdeka Madiun, kemudian 

dilanjutkan kunjungan ke mitra IBM. Monev tersebut sangat membantu peningkatan keamjuan 

pelaksanaan kegiatan IbM melalui masukan-masukan atau saran-saran yang diberikan oleh asesor. 

Pada tanggal 10-11 Desember 2015 mengikuti Seminar Hasil Program Pengabdian Masyarakat 

Mono Tahun, Tahun 2015, yang di selenggarakan di Hotel Carvinton Yogyakarta. Seminar ini selain 

memaparkan hasil kegiatan IbM, juga dengan membawa contoh produk hasil IbM dan X banner yang 

menjelaskan kegiatan-kegiatan yang dilakukan dalam program IbM. Dalam seminar ini setiap peserta 

mendapat saran-saran dari asesor yang sangat membantu untuk pelaksanaan kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat. 

Dengan kegiatan ini sangat membantu pemberdayaan diri ibu-ibu yang menjadi mitra IbM 

dalam hal pembentukan usaha baru. Dengan demikian ada peningkatan pendapatan yang diperoleh ibu-

ibu mitra IbM ini. 
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